BAB IlI

METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah merupakan

penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati,
diarahkan dari latar belakang individu secara utuh (holistic) tanpa mengisolasikan
individu dan organisasinya dalam variable tetapi memandangnya sebagai bagian
dari suatu keutuhan.”®* Penelitian kualitatif sering pula disebut metode etnografik,
metode fenomenologis, atau metode impresionistik.*>?

Penelitian ini termasuk penelitian penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang
keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial baik individu,
kelompok, lembaga, atau masyarakat.**®

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan keguanaan tertentu. penelitian ini

#1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif dan R dan D, (ALFABETA,

Bandung, 2009), h. 9
%2 Nana Sujana, dkk., Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,

2004), h. 195.
2% sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada1998) ,h.22.
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menggunakan penelitian lapangan atau penelitian kualitatif deskriptif. Metode

kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi objek ilmiah. Dengan digunakan

metode kualitatif, maka data yang didapat akan lebih lengkap, lebih mendalam,
kredibel, dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.?>*

Rancangan penelitian kualitatif dengan cara membaca berbagai informasi

tertulis, gambar-gambar, berfikir dan melihat objek dan aktifitas orang yang ada

di sekelilingnya dengan cara melakukan wawancara dan sebagainya. Setelah

peneliti memasuki objek penelitian atau sering disebut sebagai situasi sosial

(atau yang terdiri atas tempat, aktor/pelaku/orang-orang, dan aktivitas). Peneliti

berfikir apa yang akan ditanyakan, (1) setelah berfikir sehingga menemukan apa

yang akan di tanyakan, maka peneliti selanjutnya bertanya, pada orang-orang

yang dijumpainya pada tempat tersebut (2). Setelah pertanyaan diberikan

jawaban, peneliti akan menganalisis apakah pertanyaan yang diberikan itu betul

atau tidak (3). Kalau jawaban atas pertanyaan dirasakan betul, maka dibutuhkan

kesimpulan (4). Kembali terhadap kesimpulan yang di buat.?*®

Dapat ditarik kesimpulan diatas bahwa metode penelitian (metode research)

adalah ilmu yang membahas tentang cara-cara yang di gunakan dalam mengadakan

penelitian. jadi metode merupakan suatu acuan, jalan atau cara yang di lakukan untuk

mengadakan suatu penelitian.

2. Sifat Penelitian
Sifat Penelitian Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah penelitian
deskriptif, artinya penelitian yang menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan

halhal yang terkait dengan atau melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau

4 \Winarno Surachmad, Metode penelitian, (Bandung: Tartsito, 1990), h. 40
%5 Nana Sujana, dkk., Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung : Sinar Baru
Algesindo, 2004), hal 53
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karakteristik populasi tertentu dalam bidang tertentu secara factual dan cermat.>®

Penelitian ini  bersifat deskriptif karena penelitian ini semata-mata
menggambarkan suatu objek untuk menggambil kesimpulan-kesimpulan yang
berlaku secara umum.’

Dalam penelitian ini penulis akan mendekripsikan penelitian ini berkaitan
dengan Aktivitas Dakwah Dalam Pengembangan Kepribadian Muslim dan
Implikasinya Terhadap Ukhuwah Islamiyah (Studi Dewan Da’wah Islamiyah

Indonesia Lampung)

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat atau lokasi penelitian ini adalah pada DDII Lampung. Ada tiga
tempat DDII Lampung yang penulis jadikan penelitian. Tiga tempat penelitian
itu cukup mewakili sebagai sampel DDII Lampung. Ketiga DDII diwilayah
lampung itu adalah DDII Provinsi Lampung, DDII Kota Metro dan DDII
Lampung Tengah. Dipilihnya tiga daerah DDII sebagai tempat penelitian
dengan pertimbangan bahwa ketiga wilayah DDII Lampung, yaitu DDII
Provinsi Lampung, Kota Metro dan lampung Tengah) adalah kegiatan dakwah

DDI|I di tiga daerah itu aktif dalam berdakwah.

%6 garifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 7
%7 gytrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta : Yayasan Penerbitan Fak. Psikologi
UGM, 1986), h. 3
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2. Alasan Memilih Tempat Penelitian

Aktivitas dakwah DDII Lampung dalam penelitian ini penulis ambil
tiga daerah penelitian yaitu DDII Provinsi Lampung, DDII Kota Metro dan
DDII Lampung Tengah. Berdasarkan pengamatan penulis ke tiga daerah DDII
tersebut penulis jadikan penelitian karna DDII Provinsi Lampung, DDII Kota
Metro dan DDIlI Lampung Tengah adalah DDII aktif dalam aktivitas
dakwahnya dan penulis anggap mampu mewakili daerah-daerah DDII lain di
wilayah Provinsi Lampung dalam aktivitas dakwah dalam pengembangan
kepribadian muslim dan implikasinya terhadap ukhuwah Islamiyah. Menjadi
menarik bagi penulis untuk menjadikn tiga tempat DDII tersebut sebagai

tempat penelitian.

3. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama lima bulan dimulai dari tanggal 1
Januari 2019 — 30 September 2019 yang dilakukan secara bertahap dan dimulai
dari persiapan penelitian, survai, melakukan kajian pustaka yang sesuai dengan
variabel yang dipilih, membuat instrument penelitian, uji coba instrument,
analisis validitas instrument, pengumpulan data, analisis data, penyusunan

disertasi, merevisi disertasi dengan konsultasi kepada pembimbing.

C. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini disesuaikan dengan jenis data yang

dikumpulkan. Maka berdasarkan hal tersebut, sumber data penelitian ini adalah:
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1. Sumber Data Primer, adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama
melalui prosedur dan teknik pengambilan data berupa interview dan
observasi. Dalam penelitian kualitatif, jumlah sumber data atau responden
tidak ditentukan sebelumnya, sebab apabila telah diperoleh informasi yang
maksimal, maka tujuan menelaah sudah terpenuhi. Oleh karena itu konsep
sampel dalam penelitian kualitatif adalah berkaitan dengan bagaimana
memilih responden dan situasi sosial tertentu yang dapat memberikan
informasi yang mantap dan terpercaya mengenai fokus peneliti. Untuk
memperoleh data yang jelas dan sesuai dengan masalah penelitian, maka
peneliti mendatangi lokasi penelitian dan memperoleh data dari respoden yang
meliputi : (1) Ketua DDII Provinsi Lampung, (2) Sekretaris dan bendahara
DDII Provinsi Lampung. (3) Ketua bidang dakwah DDII Provinsi Lampung,
(4) Da’i DDII Provinsi Lampung, (5) Pengurus DDII Kota Kabupaten

Provinsi Lampung, (6) Anggota dan siimpatisa DDII Provinsi Lampung

2. Sumber Data Skunder, adalah data yang diperoleh dari sumber yang tidak
langsung, biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip penting. Adapun
data skunder dalam penelitian ini adalah : (1) Buku-buku yang relevan dengan
judul penelitian. (2) Dokumen-dokumen DDII Provinsi Lampung yang
memiliki relevansi dengan fokus masalah penelitian. (3) Tokoh masyarakat,
(4) Ta.mir masjid dan (5) Jama’ah pengajian atau masyarakat. Sumber data

tertulis tersebut nantinya akan dieksplorasi dengan teknik dokumentasi dan



D.

129

kajian kepustakaan yang terdiri dari buku-buku, majalah ilmiah, arsip dan
dokumen pribadi. Tempat dan peristiwa, dimana peneliti memperoleh data
antara lain meliputi proses pengambilan keputusan, rencana pembelajaran,
proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.
Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan secara
purposive, vyaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.?*®
Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan perhitungan
statistik.”® Jadi yang menjadi kepedulian bagi peneliti kualitatif adalah
“tuntasnya” perolehan informasi dengan keragaman variasi yang ada, bukan
banyaknya sumber data.?®
Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik dan prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang sangat
penting dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah
mendapatkan data. Menurut Sugiyono, pengumpulan data dapat dilakukan
dengan berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari
settingnya maka data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting),
pada laboratorium dengan metode eksperimen, dirumah dengan berbagai

responden, pada seminar maupun diskusi. Bila dilihat dari sumber datanya maka

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer yaitu sumber data yang

h. 16

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),

29 1hid., h, 219
20 |pid., h, .221
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langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber skunder yaitu
sumber yang tidak lansung memberikan data kepada pengumpul data misalnya
lewat orang lain atau dokumen. Selanjutnya, bila dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data, maka dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan),
interview (wawancara) kuesioner (angket), dan dokumentasi.?*

Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini dipergunakan
berbagai teknik, yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Ketiga teknik
tersebut dipergunakan untuk memperoleh data dan informasi yang saling

menunjang dan melengkapi tentang aktivitas dakwah DDII Lampung.

1. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah percakapan langsung yang dilakukan oleh dua
pihak dengan satu tujuan yang telah ditetapkan. Metode wawancara identik
dengan interview, secara sederhana dapat dimaknai sebagai dialog yang
dilakukan oleh pewawancara (intervewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara.?®®> Sebagai informasi kunci (key informan) adalah pengurus
dan da’i DDII Lampung.

Secara sistematis atas dasar tujuan penelitian. interview ada 3 macam vyaitu:

1. Interview Tak Terpimpin
Interview tak terpimpin adalah proses wawancara di mana interview tidak
sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok persoalan dari fokus

penelitian dengan orang yang diwawancarai.
2. Interview Terpimpin

%61 gygiono, Memahami Penelitian Kulaitatif ( Bandung: Alfabeta, 2009) h. 62-63.
22 5. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 135
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Interview terpimpin merupakan wawancara yang menggunakan panduan

pokok-pokok masalah yang diteliti.
3. Interview Bebas Terpimpin

Interview bebas terpimpin adalah kombinasi antara interview tak terpimpin

dan interview terpimpin. jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok

masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara

berlangsung mengikuti situasi, pewawancara harus dapat mengarahkan

yang diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang.*®®

Dari berbagai jenis interview di atas, penulis menggunakan interview

bebas terpimpin, artinya bahwa penginterview memberikan kebebasan kepada
orang yang diinterview untuk memberikan tanggapan atau jawaban sendiri.
Penulis menggunakan cara ini karena untuk mendapatkan data yang relevan
dan juga tidak menginginkan adanya kekakuan antara penulis sebagai
penginterview dengan orang yang di interview. Interview ini penulis gunakan

sebagai teknik pengumpulan data apabila penulis ingin melakukan study

pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus diteliti.

Observasi

Observasi sebagai tekhnik pengumpul data mempunyai ciri spesifik
bila dibandingkan dengan tekhnik yang lain yaitu wawancara dan kuesioner.
Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang
lain.?®* Observasi penelitian ini dilakukan dengan cara partisipan maupun non

partisipan. Untuk pengumpulan data dilakukan terjun dan melihat langsung

,1989) .

263 Suharsimi Arikunto , Prosedur Penelitian Pendekatan dan Praktek, (Bina Aksara , Jakarta
h.97
264 SutrisnoHadi, Metodologi Research, Jilid 111 ( Yogyakarta: Andi, 1995), h. 145
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kelapangan, terhadap obyek yang diteliti.

Menurut Moleong, bahwa alasan secara metodologis bagi penggunaan
observasi atau pengamatan adalah:
Mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian,
perilaku tak sadar, dan kebiasaan. Pengamatan memungkinkan pengamat
untuk melihat dunia sebagaimana yang dilihat oleh subyek penelitian, hidup
pada saat itu, menangkap arti fenomena dari segi pengertian subyek,
menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan para subyak
pada keadaan waktu itu.?®®

Kemudian Marshall mengatakan  “throught observation, the
researcher learn about behavior and the meaning attached to those
behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari
perilaku tersebut.?®® Dalam pelaksanaannya, observasi diklasifikasi menjadi
observasi berpartisipasi, observasi yang secara terang-terangan dan tersamar,
dan observasi tak berstruktur. Menurut Danim, Observasi partisipatif
merupakan teknik pengumpulan data yang paling lazim dipakai dalam
penelitian kualitatif. Dengan observasi partisipatif, peneliti harus banyak
memainkan peran selayaknya yang dilakukan oleh subyak penelitian pada
situasi yang sama atau berbeda.?®’
Kemudian observasi terus terang dan tersamar, yaitu peneliti dalam

melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data,

bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui

265 |_exy J. Moleong, op cit., h. 126
266 gygiono, op cit., h. 64
287 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002) h. 122-123
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sejak awal sampai akhir tentang aktifitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat,
peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi. Hal ini untuk
menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masi
dirahasiakan. Kemudian kalau dilakukan dengan terus terang, maka peneliti
tidak akan diijinkan untuk melakukan observasi.

Selanjutnya observasi tak terstruktur adalah observasi yang tidak
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang diobservasi. Hal ini dilakukan
karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa ayang akan diamati. Dalam
melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah
baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. Observasi dalam
penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak berstruktur karena fokus
penelitian belum jelas. Fokus observasi berkembang selama kegiatan

observasi berlangsung.

Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang mengandung arti

® maka metode dokumentasi berarti mencari data

barang-barang tertulis,*®
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.”®® Dokumen

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang

268 utrisno Hadi, Statistik 11, (Yogyakarta: UGM Press, 1986), h. 131
2%9 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h. 202.
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berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya
foto, gambar hidup, dan sketsa. Dokumen yang berbentu karya misalnya karya
seni yang dapat berbentuk gambar, patung, dan film. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara

dalam penelitian kualitatif.

E. Pemeriksaan Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian sering hanya ditekankan pada uji
validitas dan reliabilitas. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang
terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
Data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.

Reliabilitas berkenan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau
temuan. Karena reliabilitas berkenan dengan derajat konsistensi, maka bila ada
peneliti lain mengulangi atau mereplikasi dalam penelitian pada obyek yang
sama dan metode yang sama maka akan menghasilkan data yang sama. Suatu
data yang reliabel akan cenderung valid, walaupun belum tentu valid. Sedangkan
obyaktif berkenan dengan derajat kesepakatan antar banyak orang terhadap suatu
data. Data yang obyektif akan cenderung valid, walaupun belum tentu valid.
Dapat terjadi suatu data yang disepakati banyak orang belum tentu valid, tetapi

yang disepakati sedikit orang malah lebih valid. Untuk menguji keabsahan data
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kualitatif dapat dilakukan melalui strategi tertentu, yaitu:

1. Triangulation
Yaitu teknik menggunakan multi investigasi, multi sumber atau data, atau
multi metode untuk mengkonfirmasi temuan yang muncul.

2. Member check
Yaitu proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data.

3. Long term observation
Yaitu melakukan perpanjangan pegamatan dimana peneliti berada di lapangan
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.

4. Peer examination
Yaitu Teknik dilakukan melalui berdiskusi dengan teman sejawat tentang
hasil sementara atau hasil akhir yang dilakukan peneliti.

5. Participatory of collaborative modes of research
Yaitu tehnik ini menekankan pada partisipasi dalam keseluruhan pase
penelitian mulai dari konseptual studinya, menulisnya hingga menghasilkan
temuan.

6. Researcher’s biases
Yaitu menekankan kemampuan peneliti mengklarifikasi asumsi- asumsinya
dan orientasinya terhadap sebuah teori.

7. Analisis kasus negative
Yaitu teknik dengan melihat kasus negative, yaitu teknik dengan melihat
kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil penelitian hingga ada saat
tertentu

8. Thick description
Yaitu teknik ini digunakan untuk menguji keteralihan (validasi ekstrenal)
dimana seorang meneliti dituntut melaporkan hasil penelitian dengan
menguraikannya seteliti mungkin.

9. Auditing
Yaitu melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Teknik ini
digunakan untuk menguji dependability (reliabilitas).?”

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti menyimpulkan
menggunakan data teknik dalam pengumpulan data untuk menjamin keabsahan
data, yaitu:

1. Triangulation

h.1

279 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002),
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Triangulasi teknik pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.?”* Teknik triangulasi yang paling banyak
digunakan ialah melalui sumber lainnya.?”* Triangulasi dengan sumber
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang di7peroleh melalui waktu dan alat yang berbeda melalui
metode kualitatif.?"®

Hal ini dapat dicapai melalui; (1) membandingkan data hasil pengamatan
dengan data wawancara. (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di
depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. (3) membandingkan
apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang
dikatakannya sepanjang waktu (4) membandingkan keadaan dan perspektif
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang rakyat biasa,
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang

pemerintah dan (5) membandingkan wawancara dengan isi suatu dokumen

yang berkaitan.

Member Check

Member Check yaitu proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Teknik dilakukan peneliti dengan menunjukkan dan
mengkonfirmasi kembali data-data yang telah diperoleh sebelumnya

kepada informan yang sama.

21 1hid
212 1hid., h. 178
23 1hid
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F. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting, dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di
lapangan.’™ Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan,
atau data skunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian.
Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan
berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan. Analisis data dalam
penelitian dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap
kredibel. Melis and Humberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu:

2% Sugiono, op. cit., h. 336



138

a. Data Reduction (Reduksi data) merupakan proses berfikir sintesif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.
Sedangkan mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang pentingdicari.Data Display (penyajian data),
penyajian data dapat dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data yang dilakukan oleh
penulis yaitu data-data yang diperoleh dari di DDII Provinsi Lampung.

b. Conclusion drawing/verification —merupakan kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.?”

Dalam penelitian kualitatif aspek proses lebih ditekankan dari pada hanya
sekedar hasil. Dalam proses analisis kualitatif terdapat tiga bagian kegiatan utama
yang saling berkaitan dan terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Sedangkan analisisnya

manggunakan analisis interaktif dari ketiga komponen utama tersebut.

Data
Collection

Data
Display

Conclusion
Drawing / erifying
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Gambar Komponen dalam Analisis Data (Model Interaktif).

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab
rumusan masalah sejak awal akan tetapi mungkin juga tidak karena masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara atau

masalah bayangan dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

275 gygiyono, Op, Cit, h. 247
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